BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penyaluran kredit pada BPR di Kota Bandung periode 2011-2013 selalu

mengalami peningkatan setiap tahunnya.

. Gambaran jumlah kredit bermasalah yang diproksikan oleh Non Performing

Loan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Bandung periode 2011-2013
secara umum nilai dapat dikategorikan buruk, karena masih diatas standar
maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 5%.

Gambaran profitabilitas yang diproksikan oleh Return On Assets (ROA) pada
Bank Perkreditan Rakyat di Kota Bandung periode 2011-2013 secara umum
dapat dikategorikan tidak sehat karena belum memenuhi standar minimum

yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 1,5%

. Jumlah kredit bermasalah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, hal ini

mempunyai arti bahwa kenaikan jumlah kredit bermasalah (NPL) akan diikuti

dengan penurunan profitabilitas (ROA).

. Saran

Bagi bank

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan saran kepada pihak yang terkait sebagai berikut:

a.

Peningkatan jumlah penyaluran kredit seharusnya dapat meningkatkan
perolehan laba bagi bank. Namun faktanya, laba yang dihasilkan oleh BPR di
Kota Bandung cenderung menurun artinya penyaluran kredit tersebut tidak
proposional. Oleh karena itu bank sebaiknya lebih berhati-hati dalam
menyalurkan dana dalam bentuk kredit, salah satunya melalui penerapan
prinsip pemberian kredit. Hal tersebut dapat mencegah resiko kerugian yang
timbul dari penyaluran kredit, sehingga dapat memaksimalkan perolehan laba.
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b. Bank diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas untuk mempertahankan
eksistensinya. Oleh karena itu, bank harus mengelola asset yang dimilikinya
secara baik khususnya kredit. Dengan cara meminimalisir risiko dari setiap
kredit yang diberikan melalui analisis kredit serta melakukan pengawasan
dalam pengelolaannya. Sehingga bank akan memperoleh return yang optimal
guna meningkatkan profitabilitas.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan juga untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan indikator profitabilitas lainnya seperti Return On
Equity, Return On Income, Net Profit Margin.

b. Setelah dilakukan penelitian pada Bank Perkreditan Rakyat Konvensional di
Kota Bandung , diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian

dengan wilayah yang berbeda .
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